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Analisis Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Remaja
di Kelurahan Mahawu, Kota Manado

Double Blind

Abstrak: Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut merupakan modal bagi setiap orang untuk melakukan tindakan kesehatan gigi
dan mulut yang lebih baik. Setiap orang, termasuk remaja, merupakan salah satu kelompok remaja yang perlu ditanamkan pengetahuan
positif tentang kesehatan gigi dan mulut untuk menciptakan generasi yang benar-benar menyadari betapa pentingnya kesehatan gigi
dan mulut, terutama bagi diri mereka sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan menjaga
kesehatan gigi dan mulut pada remaja Masjid Darul Jannah. Penelitian ini dilakukan dengan studi deskriptif untuk mendeskripsikan
pengetahuan remaja tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut di Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu Kecamatan Tuminting Kota
Manado. Cara mengukur pengetahuan adalah dengan menggunakan kuesioner. Statistik pengetahuan yang dihasilkan menunjukkan 20
responden (66,7%) berada pada kategori pengetahuan baik, dan 10 responden (33,3%) memiliki tingkat pengetahuan kurang. Kes-
impulannya, tingkat pengetahuan remaja masjid Darul Janah didominasi oleh kategori baik sebanyak 66,7%, dibandingkan remaja yang
memiliki tingkat pengetahuan kurang baik sebanyak 33,3%.

Kata Kunci: pengetahuan, pemeliharaan gigi dan mulut, remaja

Abstract: Knowledge about dental and oral hygiene is a capital for everyone to take better dental and oral health actions. Everyone,
including teenagers, is one of the youth groups who need to be instilled in positive knowledge about dental and oral health to create a
generation that truly realizes how important dental and oral health is, particularly for themselves. The objective of this study is to find
out the knowledge level of maintaining dental and oral health on teen of mosque Darul Jannah. This study was undertaken with de-
scriptive study to describe the teens’ knowledge about maintaining dental as well as oral health at the Darul Jannah Mosque, Mahawu
Village, Tuminting District, Manado City. The way in measuring knowledge is by using a questionnaire. The resulting statistic of
knowledge showed 20 respondents (66.7%) are in good knowledge category, and 10 respondents (33.3%) have poor knowledge level.
In conclusion, the knowledge level of the teen of Darul Janah mosque is dominated by good category as many as 66.7%, compared to
those who have poor knowledge level is 33.3%.

Keywords: knowledge, maintaining dental and oral health, teenagers
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Pendahuluan

Hasil yang baik dari suatu hal didasari oleh pengetahuan yang baik. Hal yang sama pada pengetahuan yang baik
tentang memelihara kesehatan gigi, karena pengetahuan yang baik akan menunjang kesehatan secara keseluruhan
(Ruggeri et al., 2020). Gigi dan mulut tidak hanya berfungsi sebagai gerbang awal masuknya makanan dan
minuman, namun memiliki peran penting dari segi pencernaan makanan, estetika serta sarana komunikasi.
Diketahui pula bahwa mulut merupakan “cermin dari kesehatan gigi” sebab segala sesuatu penyakit dapat mulai
dilihat dari mulut (Kemenkes RI, 2012).

Pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut menjadi modal bagi setiap orang untuk melakukan tindakan
kesehatan gigi serta mulut lebih baik. [Setiap orang termasuk remaja menjadi salah satu golongan kaum muda yang
perlu ditanamkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang positif untuk menciptakan generasi yang
benar-benar menyadari betapa pentingnya kesehatan secara khusus kesehatan gigi dan mulut bagi dirinya \
(Mardeilita, 2020).

[Penelitian] gambaran pengetahuan terkait memelihara kesehatan gigi dan mulut pada siswi SMP pondok
Pesantren Ummul Mukminin memperoleh hasil tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan tingkat
pengetahuan tinggi sebanyak 138 siswa atau persentase 97.8%, dan [pengetahuan level sedang sebanyak 3 siswi
2,2% (Handayani & Arifah, 2016). |Di samping itu, diketahui tidak ada yang memiliki kategori pengetahuan rendah. |
Berkaitan dengan hasil ini, pengetahuan memiliki pengaruh pada pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut seseorang.
Sedangkan terkait dengan usia, sebuah penelitian menginformasikan bahwa pemeliharaan kesehatan gigi dilakukan
pada seluruh usia. Pada penelitian ini, dilakukan pada usia 13 — 15 tahun dengan jumlah responden pada usia 13
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tahun adalah 28 orang; 12 tahun berjumlah 8 orang; 14 tahun 17 orang dan 15 tahun dengan jumlah 14 orang
(Fitri et al., 2017).

Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menyatakan bahwa permasalahan pemeliharaan kebersihan gigi nasional
berada pada angka 25,9% dan di provinsi Sulawesi Utara sebanyak 31,6%. Kemudian di tahun 2918, meningkat

menjadi 57,6 % skala nasional dan 66,5% di Sulawesi Utara (Kemenkes RI, 2013; Kementerian Kesehatan RI, 2018). Commented [A7]:
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anak remaja. Pentingnya e_duka5| bagi generasi muda_dlma_asa sekarang u_n_tuk lebih menanamkan tanggung jawab pada angka 25.9% dan di provini Sulawesi Utara sebanyak
walaupun sederhana tetapi member faedah besar bagi kehidupan (Mardeilita, 2020). 31,6%. Kemudian pada tahun 2918, meningkat menjadi 57,6

Penelitian pendahuluan berupa survey awal kepada Remaja Mesjid Darul Jannah melalui wawancara cara % skala nasional dan 66,5% di Sulawesi Utara
menyikat gigi bahwa mereka menyikat gigi hanya pada waktu mandi saja dan saat bepergian. Bahkan jarang [Commented [A81: hilangkan ]
mengkonsumsi buah-buahan yang berair dan berserat, cara menyikat gigi masih belum tepat, dan jarang sekali [c TS ot ]
\untuk hlengunjungi poli gigi. Keadaan ini menjadi pendorong untuk melakukan penelitian, sehingga dapat diperoleh gmmentedTA9];imembery
proses perubahan perilaku kearah lebih baik. ( Commented [A10]: hilangkan )

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan memelihara kesehatan gigi dan mulut remaja
Masjid Darul Jannah.

Metode

Metode penelitian yaitu studi deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan remaja terkait
memelihara kesehatan gigi dan mulut remaja Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu Kecamatan Tuminting Kota
Manado. Untuk mengukur pengetahuan, digunakan instrument kuesioner 10 pertanyaan, dengan dua alternatif
pilihan jawaban terdiri dari jawaban ya dan tidak. Jawaban “Ya” memiliki skor 2, dan “Tidak” memiliki skor 1 di
mana nilai bobot tertinggi yaitu 20 dan terendah yaitu 10. Pengetahuan dikategorikan menjadi “Baik” dan “Kurang
baik”. Pengetahuan “Baik” jika nilai 16-20 dan pengetahuan “Kurang baik” 1. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh remaja Mesjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu Kecamatan Tuminting Kota Manado Sampel penelitian yaitu
30 orang sesuai dengan kr kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi responden, berada ditempat pada waktu penelitian,
\berada Halam keadaan sehat. Penelitian ini menggunakan keterangan layak etik No KEPK.01/10/234/2021. [Commented [A12]: Kanti kata dan ]
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Hasil dan Pembahasan
Remaja Masjid Darul Jannah resmi didirikan pada tahun 2020 dan diketuai langsung oleh Muhammad Ramli
Husain.[Dan Milayah Remaja Masjid Darul Jannah berada [dikelurahan Mahawu Lingkungan III.%nggota\ Remaja { }
Masjid Darul Jannah [sekarang\ berjumlah 46 orang. Pelaksanaa peneltian ini melibatkan 30 Remaja Masjid Darul
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Adapun distribusi pada responden berdasar pada jenis kelamin ditunjukkan oleh Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Terkait Jenis Kelamin Responden ketukan.

Jenis Kelamin ~ Jumlah  Presentase (%)
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Laki-laki 14 56,7
Perempuan 16 43,3
Total 30 100
Tabel 1 menunjukkan responden didominasi jenis kelamin perempuan dengan jumlah [16 orang, persentase 43,3%. | ( commented [A17): 16 orang (43,3 %) )

Sedangkan informasi terkait umur responden remaja Masjid Darul Jannah ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Terkait Umur Responden

Umur  Jumlah Presentase (%)
12-16 13 43,3
17-22 17 56,7
Total 30 100

Menurut Tabel 2, umur responden terbanyak adalah pada 17 — 22 tahun dengan jumlah 17 orang atau persentase

56,7%. ‘ Commented [A18]: Tabel 2 menunjukkan bahwa umur re-
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dengan jumlah 17 orang ( 56,7%).




Tabel 3. Kategori Pengetahuan Memelihara Kesehatan Gigi dan Mulut pada Responden

Kategori Jumlah Persentase (%)

Baik 20 66,7%
Kurang o
Baik 10 33,3%
Total 30 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil penelitian terkait kategori pengetahuan responden[adalah baik sebanyak 20 orang
atau persentase 66,7% dan kurang baik sebanyak 10 orang (33,3%). Hal ini berarti kategori didominasi “Baik”.

Tabel 4. Kategori Pengetahuan Menurut Jenis Kelamin

Jenis Ke- Kategori
lamin Baik % K“r?r‘g % Jumiah %
baik
Laki—laki 7 23,3 7 23,3 14 46,7
Perempuan 13 43,3 3 10 16 53,3
Total 20 66,6 10 33,3 30 100

Tabel 4 membuktikan bahwa pengetahuan dengan kategori baik didominasi pada jenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 13 orang (43,3%) sedangkan laki — laki berkategori pengetahuan baik berjumlah 7 orang (23,3%). Pada
kategori kurang baik, berkondisi berkebalikan, yaitu didominasi oleh laki — laki sebanyak 7 orang berjenis kelamin
laki-laki yaitu 7 responden (23,3%), kategori kurang baik berjenis kelamin perempuan yaitu 3 responden (10%).|

Tabel 5. Kategori Pengetahuan Menurut Golongan Umur

Umur Kategori
0,
(tahun) Baik % Klé':”:g % Jumlah &
12-16 9 23,3 4 13,3 13 43,3
17-22 11 36,7 6 20 17 56,7
Total 20 60 10 33,3 30 100

\Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa responden dengan golongan umur 12-16 tahun dengan kategori baik
yaitu 9 responden (23,3%), dan kategori kurang baik yaitu 4 responden (13,3%). [Dan untuk fesponden dengan
golongan umur 17-22 tahun dengan kategori baik yaitu 11 responden (36,7%), dan kategori kurang baik yaitu 6
responden (20%).

Pengetahuan seseorang sangat menunjang aktifitas hidupnya, dalam hal ini pengetahuan di bidang kesehatan
gigi. Seseorang memperoleh pengetahuan secara umum melalui indera telinga dan mata. Hal ini karena melalui
indera pendengaran dan penglihatan, seseorang memperoleh informasi yang tersampaikan secara |Iinguisticl dan
visual dan terekam di dalam memori membentuk suatu persepsi (de Almeida et al., 2019),[9]. Menurut tabel
distribusi pengetahuan, [responden sebagian besarberada pada kategori “Baik” sebesar 20 orang, persentase 66,7% |
dan selainnya yaitu “Kurang baik” ditempati oleh 10 orang (33,3%). Pengetahuan dengan kategori “Baik” pada
Remaja Masjid Darul Jannah menunjukkan yang tertinggi. Hal ini membuktikan bahwa tingkat pengetahuan dapat
mempengaruhi pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut seseorang.

Penelitian ini senada dengan Handayani dan Arifah (2016) yang mendapatkan hasil sama pada dominasi tingkat
pengetahuan kategori “Baik”. Keadaan ini sangat mendukung seseorang sehingga perlu dipertahankan seoptimal
mungkin melalui cara-cara yang tepat untuk pemeliharaan kesehatan gigi, yaitu upaya menyikat gigi sesuai dengan
waktu, penekanan teknik menyikat gigi yang tepat bahkan alat penunjang untuk menyikat gigi yang perlu disiapkan
dan diperhitungkan penggunaannya. Penelitian oleh Ramadhan dkk. (2016) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
juga memiliki andil terhadap tingkat pengetahuan di mana poin tersebut akan berpengaruh juga terhadap perilaku
yang menentukan kualitas hidup sehat (Ramadhan et al., 2016). Edukasi secara rutin adalah suatu cara yang perlu
dikerjakan ksebagai langkah mengatasi permasalahan gigi dan mulut pada anak, dengan prinsip ketekunan dan
ketelitian juga harus diutamakan (Saidah & Isni, 2022). Memelihara kesehatan gigi dan mulut sangat penting.
Pemeliharaan bisa dilakukan melalui pembersihan gigi sebelum makan atau sesudah makan yang dapat memberikan
efek yang baik (Arumsari, 2017)\. Menyikat gigi merupakan upaya membersihkan [seluruh\gigi dari adanya makanan

yang tersisa di dalam mulut dengan alat sikat dan pasta gigi (Rahmah et al., 2019; Sanjaya, 2019). Kegiatan
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menyikat gigi harus dilakukan setiap hari dengan tujuan untuk menjaga kebersihan gigi serta bau mulut agar tetap
segar atau tidak bau.

Hasil penelitian ini memperoleh hasil kategori pengetahuan yang menurut jenis kelamin, laki — laki berada pada
kategori pada “Kurang baik” dan “Baik” dengan jumlah yang sama yaitu masing — masing 7 orang (23,3%).
Selanjutnya berjenis kelamin perempuan berjumlah 16 orang dengan pengetahuan kurang baik sebanyak 3
responden (10%) sedangkan pengetahuan kategori “Baik” yaitu 13 responden (43,3%). Jenis kelamin laki-laki
memiliki pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi kurang, sering mengkonsumsi makanan manis dan lengket, dan
menyikat gigi yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja karena sikap acuh tak acuh pada pengetahuan yang
didapat. Sifat seseorang berbeda-beda dan sangat perlu ditanamkan perilaku positif sejak usia muda apalagi masa
remaja, karena masa terpenting dalam menanamkan dan menunjang kesehatan gigi adalah masa remaja. Sehingga
perlindungan terhadap penyakit menjadi kepedulian dalam melakukan pencegahan (Rosidi et al., 2014). Perhatian
seseorang untuk melakukan tindakan sesuai dengan hal yang didapat menunjukkan bukti bahwa seseorang akan
berusaha melakukan hal yang terbaik untuk dirinya jika hal tersebut bisa mengutungkan dirinya. Penelitian oleh
Wijayanti H.N dan Puspito, P.R (2019) menyatakan bahwa metode melalui penyuluhan dan demonstrasi menyikat
gigi yang baik dan benar diharapkan dapat meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat (Sadimin et al., 2020;
Wijayanti & Rahayu, 2019). Maka, peran orang tua di masa kanak — kanak sangat penting sebagai pendamping,
pengingat, dan fasilitator kegiatan anak, termasuk dalam hal perawatan gigi (Manbait et al., 2019; Ningrum et al.,
2020; Wiradona et al., 2022).

Simpulan

Hasil penelitian yang dilakukan pada 30 remaja Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu menunjukkan bahwa
pengetahuan cara memelihara kesehatan gigi serta mulut berada pada kategori “Baik” sebanyak 20 orang, dengan
persentase 66,7%;\ “Kurang baik” [adalah sebanyak 10 responden, dengan persentase 33,3%. Sehingga secara

umum, pengetahuan remaja masjid tersebut masuk pada kategori “Baik”. Rekomendasi penelitian ini selanjutnya
adalah meneliti terkait faktor — faktor yang dapat mendukung pengetahuan kesehatan gigL sehingga akan tampak
faktor apa yang dapat dimaksimalkan. |
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Analisis Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Remaja
di Kelurahan Mahawu, Kota Manado

Double Blind

Abstrak: Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut merupakan modal bagi setiap orang untuk melakukan tindakan kesehatan gigi
dan mulut yang lebih baik. Setiap orang, termasuk remaja, merupakan salah satu kelompok remaja yang perlu ditanamkan pengetahuan
positif tentang kesehatan gigi dan mulut untuk menciptakan generasi yang benar-benar menyadari betapa pentingnya kesehatan gigi
dan mulut, terutama bagi diri mereka sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan menjaga
kesehatan gigi dan mulut pada remaja Masjid Darul Jannah. Penelitian ini dilakukan dengan studi deskriptif untuk mendeskripsikan
pengetahuan remaja tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut di Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu Kecamatan Tuminting Kota
Manado. Cara mengukur pengetahuan adalah dengan menggunakan kuesioner. Statistik pengetahuan yang dihasilkan menunjukkan 20
responden (66,7%) berada pada kategori pengetahuan baik, dan 10 responden (33,3%) memiliki tingkat pengetahuan kurang.
Kesimpulannya, tingkat pengetahuan remaja masjid Darul Janah didominasi oleh kategori baik sebanyak 66,7%, dibandingkan remaja
yang memiliki tingkat pengetahuan kurang baik sebanyak 33,3%.

Kata Kunci: pengetahuan, pemeliharaan gigi dan mulut, remaja

Abstract: Knowledge about dental and oral hygiene is a capital for everyone to take better dental and oral health actions. Everyone,
including teenagers, is one of the youth groups who need to be instilled in positive knowledge about dental and oral health to create a
generation that truly realizes how important dental and oral health is, particularly for themselves. The objective of this study is to find
out the knowledge level of maintaining dental and oral health on teen of mosque Darul Jannah. This study was undertaken with de-
scriptive study to describe the teens’ knowledge about maintaining dental as well as oral health at the Darul Jannah Mosque, Mahawu
Village, Tuminting District, Manado City. The way in measuring knowledge is by using a questionnaire. The resulting statistic of
knowledge showed 20 respondents (66.7%) are in good knowledge category, and 10 respondents (33.3%) have poor knowledge level.
In conclusion, the knowledge level of the teen of Darul Janah mosque is dominated by good category as many as 66.7%, compared to
those who have poor knowledge level is 33.3%.

Keywords: knowledge, maintaining dental and oral health, teenagers
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Pendahuluan

Hasil yang baik dari suatu hal didasari oleh pengetahuan yang baik. Hal yang sama pada pengetahuan yang baik
tentang memelihara kesehatan g|g| karena pengetahuan yang balk akan menun]ang kesehatan secara keseluruhan
(Ruggeri et al., g . Gigi dah
mulut tidak hanya berfungsi sebagal gerbang awal masuknya makanan dan mlnuman, namun mem|I|k| peran pentin
dari segi pencernaan makanan, estetika serta sarana komunikasi. }Dﬂee’eahw—pma—bahw&Mmulut merupakan * cermlliJ

[

Ci

d [A1]: hilangkan ]

dari kesehatan gigi” sebab segala sesuatu penyakit dapat mulai dilihat dari mulut (Kemenkes RI, 2012){Kemenkes

Ci

z

: 7 .
Pengetahuan merupakan tingkat awal pembelajaran sebelum melangkah lebih jauh ke tingkat selanjutnyg.
Melalui_pengetahuan yang baik, tingkat keberhasilan dalam keterampilan atau perilaku akan berpotensi untu
mendapatkan hasil yang baik pula. Penelitian yang dilakukan oleh Barajas, et al (2014) menyatakan bahwp
assessmen tingkat pengetahuan merupakan hal yang penting sebelum siswa melakukan demonstrasi pembelajarar).
Selain itu, assessmen ini_dapat menjadi tolok ukur bagi pengajar untuk mendeteksi kekurangan yang ada dah
menyelesaikan dengan metode pembelajaran yang sesuai (Barajas et al., 2014). Penelitian oleh Caroline dap
Panusunan Lubis (2022) dalam mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dengan sikap yang baik menyatakah
bahwa dengan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi, kemampuan untuk bersikap baik juga tinggi. Hal ini dibuktikap
dengan tingkat pengetahuan baik 50%, 40,4% tingkat pengetahuan cukup, dapat mencapai sikap yang baik 95,7%
(Caroline & Panusunan Lubis, 2022). Berdasarkan hal tersebut, tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap sikap

yang dilakukan. Pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut menjadi modal bagi setiap orang untuk melakuka
tindakan kesehatan gigi serta mulut lebih baik. Remaja menjadi salah satu golongan kaum muda yang perl
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ditanamkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut, untuk mencmtakan generasi_yang benar benar

menyadan betapa pentlnqnya menjaga kesehatan gigi dan mulut baq| d|r|nya

(Mardelllta 2020)€Mafde+++t—a—2929%%3fdeﬂfta—2929%P4aFéeHr&a—2929)

Hasil Q}Penelltlan\ gambaran pengetahuan terkait memelihara kesehatan gigi dan mulut pada siswi SMP pondok

Pesantren Ummul Mukminin memperoleh hasil tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan tingkat
pengetahuan tinggilsebanyak 138 siswia atat-persentase-(97,:8%), dan tingkat pengetahuan sedang 3 siswi (2,2%),

\pengetahuan level sedang sebanyak 3 siswi 2 2% kHandayam & Ar|fah 2016)6Haﬁd&yam—&—A1=r€ah—291—6%Hanéavam

rendah—Berkaitan dengan hasil ini, pengetahuan mem|I|k| pengaruh pada pemellharaan kesehatan g|g| dan mqut

seseorang. Sedangkan terkait dengan usia, sebuah penelitian menginformasikan bahwa pemeliharaan kesehatan
gigi dilakukan pada seluruh usia. Pada penelitian ini, dilakukan pada usia 13 — 15 tahun dengan jumlah responden
pada usia 13 tahun adalah 28 orang; 12 tahun ber]umlah 8 orang; 14 tahun 17 orang dan 15 tahun dengan jumlah
14 orang (Fitri et al., 2017) :

Hasil Riset Kesehatan Dasar (2013) menyatakan bahwa Dermasalahan pemellharaan kebersihan gigi nasional
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jawab walaupun sederhana tetapi [memberj faedah besar bagi kehidupan (Mardeilita, 2020)Mardeilita;

Penelitian pendahuluan berupa survey awal kepada Remaja Mesjid Darul Jannah melalui wawancara cara
menyikat gigi bahwa mereka menyikat gigi hanya pada waktu mandi saja dan saat bepergian. Bahkan jarang
mengkonsumsi buah-buahan yang berair dan berserat, cara menyikat gigi masih belum tepat, dan jarang sekali

hlengunjungi poli gigi. Keadaan ini menjadi pendorong untuk melakukan penelitian, sehingga dapat diperoleh

proses perubahan perilaku kearah lebih baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan memelihara kesehatan gigi dan mulut remaja
Masjid Darul Jannah.

Metode

Metode penelitian yaitu studi deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan remaja terkait
memelihara kesehatan gigi dan mulut remaja Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu Kecamatan Tuminting Kota
Manado. Untuk mengukur pengetahuan, digunakan instrumen_penelitiant kuesioner 10 pertanyaan_tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, dengan dua alternatif pilihan jawaban terdiri dari jawaban ya dan tidak.
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Gutmann vaitu untuk Bjawaban “Ya” memiliki skor 2, dan “Tidak”
memiliki skor 1 _(Yulia & Setianingsih, 2020)f¥ulia-&-Setianingsik;2020). Nilai bobot tertinggi yaitu 20 dan terendah
yaitu 10. -di-mana-nilai-bebet tertinggi-yaitu-20-dan-terendah-yaitu—10-Pengetahuan dikategorikan menjadi “Baik”

dan “Kurang baik”. Pengetahuan “Baik” jika nilai 16-20 dan pengetahuan “Kurang baik” 1. Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh remaja Mesjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu Kecamatan Tuminting Kota Manado. Penentuan
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Hasil dan Pembahasan

Remaja Masjid Darul Jannah resmi didirikan pada tahun 2020 dan diketuai langsung oleh Muhammad Ramli
Husain. -Ban-wiWilayah Remaja Masjid Darul Jannah berada di Kkelurahan Mahawu Lingkungan III. /Anggota Remaija

Masjid Darul Jannah berjumlah 46 orang. Pelaksanaan penelitian ini melibatkan 30 Remaja Masjid Darul
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Tabel 1. Distribusi Terkait Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin ~ Jumlah  Presentase (%)

Laki-laki 14 56,7
Perempuan 16 43,3
Total 30 100

Tabel 1 m‘enunjukkan responden didominasi jenis kelamin perempuan dengan jumlah \16 orang_;
(43,3%).

[ C d [A33]: 16 orang (43,3 %) ]

I

Sedangkan informasi terkait umur responden remaja Masjid Darul Jannah ditunjukkan oleh Tabel 2. |

Tabel 2. Distribusi Terkait Umur Responden

Umur  Jumlah Presentase (%)
12-16 13 43,3
17-22 17 56,7
Total 30 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa umur responden terbanyak adalah pada kelompok 17 — 22 tahun dengan jumlah 17

orang ( 56,7%).

Hasil — hasil terkait dengan tingkat pengetahuan didapatkan melalui kegiatan pengisian kuesioner tentang pemeli
haraan kesehatan gigi dan mulut seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1 dan Gambar 2 yang menunjukkan
peneliti melakukan pengumpulan data setelah responden mengisi lembar kuesioner.
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Gambar 1. Responden mengisi kuesioner Gambar 2. Peneliti mengumpulkan lembar kuesioner

Tabel 3. Kategori Pengetahuan Memelihara Kesehatan Gigi dan Mulut pada Responden

Kategori Jumlah Persentase (%)

Baik 20 66,7%
Kurang o
Baik 10 33,3%
Total 30 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil penelitian terkait kategori pengetahuan responden[adalah baik sebanyak 20 orang
atau-persentase-(66,7%) [dan kurang baik sebanyak 10 orang (33,3%). Hal ini berarti kategori didominasi “Baik”.

[f‘ ted [A37]: adalah baik sebanyak 20 orang (66,7% ) ]

Tabel 4. Kategori Pengetahuan Menurut Jenis Kelamin

Kategori
Jenis Ku-
Kelamin Baik % rang % Jumiah %
baik
Laki — 7 233 7 233 14 46,7
laki
Per- 13 433 3 10 16 53,3
empuan
Total 20 66,6 10 33,3 30 100

Tabel 4 membuktikan bahwa pengetahuan dengan kategori baik didominasi pada jenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 13 orang (43,3%) sedangkan laki — laki dengan Hefkategori pengetahuan baik berjumlah 7 orang (23,3%).

Untuk kategori kurang baik, didominasi oleh jenis kelamin laki — laki sebanyak 7 orang (23,3%) dan kategori kurang

baik berjenis kelamin perempuan sebanyak 3 responden (100/0).Pada4eategeﬁ4<ufaﬂg—baﬂ(7befkeﬂd+sﬂaerkebahkafn
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Tabel 5. Kategori Pengetahuan Menurut Golongan Umur

Kategori
Umur Ku-
(tahun) Baikk % rang % Jumiah %
baik
12-16 9 23,3 4 13,3 13 43,3
17-22 11 36,7 6 20 17 56,7
Total 20 60 10 33,3 30 100

oleh jenis kelamin laki — laki sebanyak 7 orang (23,3%) dan
kategori kurang baik berjenis kelamin perempuan sebanyak 3
responden (10%).
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}Berdasaﬂeaﬂ—tabel%ﬁabel 5 menunjukkan bahwa responden dengan golongan umur 12-16 tahun dengan kategoh

(c d [A43]: Tabel 5, menunjukkan

baik yaitu 9 responden (23,3%), dan kategori kurang baik yaitu 4 responden (13,3%).

Sedangkah |

]responden dengan golongan umur 17-22 tahun dengan kategori baik yaitu 11 responden (36,7%), dan kategori
kurang baik yaitu 6 responden (20%).

Pengetahuan seseorang sangat menunjang aktifitas hidupnya, dalam hal ini pengetahuan di bidang kesehatan
gigi. Seseorang memperoleh pengetahuan secara umum melalui indera telinga dan mata. MmeIaIL
indera pendengaran dan penglihatan, seseorang memperoleh informasi yang tersampaikan secara
linguistik dan visual dan terekam di dalam memori membentuk suatu persepsi (de Almeida et al., 2019){de-Almeid|

W=
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etak 2019 de-Almeida-etal;2019)(de-Almeida—et-al;2019),[91f91[21[S]. Menurut tabel distribusi pengetahuarf
responden sebagian-sebahagian besar berada pada kategori “Baik” sebesar 20 orang_persentase—(66,7%) da
selainnya—yaitukategori “Kurang baik” ditempati-elehsebanyak 10 orang (33,3%). Pengetahuan dengan kategoti
“Baik” pada Remaja Masjid Darul Jannah menunjukkan yang tertinggi. Hal ini membuktikan bahwa tingkat
pengetahuan dapat mempengaruhi pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut seseorang.

Penelitian ini senada dengan Handayani dan Arifah (2016) yang mendapatkan hasil sama pada dominasi tingkat
pengetahuan kategori “Baik”. Keadaan ini sangat mendukung seseorang sehingga perlu dipertahankan seoptimal
mungkin melalui cara-cara yang tepat untuk pemeliharaan kesehatan gigi, yaitu upaya menyikat gigi sesuai dengan
waktu, penekanan teknik menyikat gigi yang tepat bahkan alat penunjang untuk menyikat gigi yang perlu disiapkan
dan diperhitungkan penggunaannya. Penelitian oleh Ramadhan dkk. (2016) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
juga memiliki andil terhadap tingkat pengetahuan di mana poin tersebut akan berpengaruh juga terhadap perilaku
yang menentukan kualitas hidup sehat (Ramadhan et al., 2016)(Ramachan—et—alk—2016)Ramadhan—ect—al;

2016)Ramadhan—et-al—2016). Edukasi secara rutin adalah suatu cara yang perlu dikerjakan-ti
langkah mengatasi permasalahan gigi dan mulut pada anak, dengan prinsip ketekunan dan ketelitian juga harus
diutamakan (Saidah & Isni, 2022){Saidah—&Isni—2022}Saidah—&Isni, 2022} Saidah—&Isni;,2022). Memelihar
kesehatan gigi dan mulut sangat penting, pemeliharaan bisa dllakukan melalui pembersman gigi sebelum maka
atau sesudah makan dapat memberlkan efek yanq baik
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C d [A57]: Memelihara kesehatan gigi dan mulut

membersihkan Psemfuh\»ggl dari adanya makanan yang tersisa di dalam mulut dengan alat sikat dan pasta gig
(Rahmah et al., 2019; Sanjaya, 2019)Rahmah—et—al—2019;Sanjaya,—2019)Rahmah—et—al,—2019:—Sanjayq
2019} Rahmah-etal;2619;-Sanjaya;2019). Kegiatan menyikat gigi harus dilakukan setiap hari dengan tujuan untu
menjaga kebersihan gigi serta bau mulut agar tetap segar atau tidak bau.

Hasil penelitian ini memperoleh hasil kategori pengetahuan yang menurut jenis kelamin, laki — laki berada pada
kategori pada “Kurang baik” dan “Baik” dengan jumlah yang sama yaitu masing — masing 7 orang (23,3%).
Selanjutnya berjenis kelamin perempuan berjumlah 16 orang dengan pengetahuan kurang baik sebanyak 3
responden (10%) sedangkan pengetahuan kategori “Baik” yaitu 13 responden (43,3%). Jenis kelamin laki-laki
memiliki pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi kurang, sering mengkonsumsi makanan manis dan lengket, dan
menyikat gigi yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja karena sikap acuh tak acuh pada pengetahuan yang
didapat. Sifat seseorang berbeda-beda dan sangat perlu ditanamkan perilaku positif sejak usia muda apalagi masa
remaja, karena masa terpenting dalam menanamkan dan menunjang kesehatan gigi adalah masa remaja. Sehlngga
perlindungan terhadap penyakit men]ad| kepedulian dalam melakukan pencegahan (Rosidi et al., 2014)

o . Perhatian seseorang untuk melakukan tindakan sesuai denga

haI yang didapat menun]ukkan bukti bahwa seseorang akan berusaha melakukan hal yang terbaik untuk dirinya jika
hal tersebut bisa mengutungkan dirinya. Penelitian oleh Wijayanti H.N dan Puspito, P.R (2019) menyatakan bahwa
metode melalui penyuluhan dan demonstrasi menyikat gigi yang baik dan benar d|harapkan dapat memngkatkan
perllaku hldup berS|h dan sehat (Mmm et aI 2020 Wnavantl & Rahavu 2019) ™ + 2
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Maka, peran orang tua d| masa kanak - kanak sangat penting sebaga| pendamplng, pengmgat dan fasmtator
kegiatan anak termasuk dalam hal perawatan glgl (Manbalt et aI 2019; Nlnqrum et aI 2020; eradona et all,

Simpulan

Hasil penelitian yang dilakukan pada 30 remaja Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu menunjukkan bahwa
pengetahuan cara memelihara kesehatan gigi serta mulut berada pada kategori “Baik”sebanyak 20 orang%eﬁqat
persentase-(66,7%); “Kurang baik” }adaJah—sebanyak 10 responden;—dengan-persentase-(33,3%). Sehingga secar

sangat penting, pemeliharaan bisa dilakukan melalui
pembersihan gigi sebelum makan atau sesudah makan dapat
memberikan efek yang baik (Arumsari, 2017).
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